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ABSTRAK 

 

Berasal dari bahasa Jawa “ Lorek” yang berarti garis-garis, lurik merupakan nama 

kain yang memiliki arti “ kesederhanaan” baik dalam proses pembuatannya 

maupun ketika dikenakan. Lurik yang  bersaratkan penuh makna memiliki tiga 

dasar motif diantaranya Lajut, Pakan Malang, dan Cacahan. Pada jaman modern 

ini, pakaian adat salah satunnya motif lurik sudah dikembangkan secara variatif 

agar disukai oleh berbagai kalangan usia. Namun, perkembangan motif lurik 

tersebut bertolak belakang dengan tren gaya busana yang berlangsung kini. 

Sehingga, berpengaruh pada turunya nilai jual bahkan kurangnya minat pasar 

terhadap lurik. Disisi lain, fashion saat ini sudah menjadi gaya hidup. 

Perkembanagan fashion yang sangat cepat juga mempengaruhi cara masyarakat 

dalam memadukannya. Hal ini ditunjukan dengan banayaknya penikmat fashion 

yang tidak bisa meninggalkan selera dalam memilih pakaian dan 

memadupadankannya. Fotografi menjadi pilihan yang tepat dalam mevisualkan 

suatu produk fashion mampu menjadi alternatif  jitu yang efektif untuk 

mempromosikan busana lurik kepada masyarakat. Fotografi fashion sendiri pada 

intinya menjadikan atau menggunakan media foto sebagai ajang dalam 

mekreasiakan suatu karya dalam tampilan yang berbeda. Karya ini bertujuan 

untuk mengangkat potensi dan nilai lebih kain lurik terhadap masyarakat agar 

lebih menarik untuk dijadikan fashion masa kini melalui fotografi. 

 

Kata kunci : fashion, fotografi, lurik hitam putih  
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ABSTRACT 

 

Lurik is originated from Javanese term of “lorek” which means line pattern, lurik 

aslo represents “simplicity and homeliness” from the making process to the 

moment when it is worn. This meaningful cloth has 3 basic patterns namely lajur, 

pakan malang and cacahan. As time goes by, lurik pattern has been constantly 

evolving in order to entice vounger generation, however enough attention of 

fashion enthusiasts. The contradiction to nowadays fashion trends begins of affect 

the selling value of lurik. One the other hand, the fast fashion has  become a part 

of  a life style that brigs influence on how people wear clothes. It can be seen the 

way people help lessly follow trends. Hence photography is considered as a 

prompt yet effective way to publicly ppromote and visualize lurik as an alternative 

fashion product. Fashion photography it self has the purpose of resenting certain 

fashion work into distinctive views through photography work aim to elevate the 

potential value of lurik cloth to be explored and adopted to be explored in current 

fashion style through photography. 
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PENDAHULUAN 

Dunia fotografi semakin berkembang, segala sesuatunya berkaitan 

dengan fotografi juga semakin mudah, hal inilah yang membuat fotografi  

tak lepas dari hidup kita. Fotografi sebagai sarana pencipta imaji visual 

yang terpercaya dimanfaatkan dalam berbagai tujuan dan fungsi. Fotografi 

berkembang menjadi sarana yang berguna bagi pengembangan ilmu dan 

teknologi untuk kemaslahatan manusia. Fotografi juga menjadi mudah dan 

diterima oleh semua kalangan masyarakat berkat kemudahannya. Fotografi 

sendiri menjadi pilihan yang bisa dibilang tepat dalam memvisualkan 

suatu produk fashion apapun itu wujud dan bentuknnya, karena fotografi 

merupakan bahasa universal yang dapat semua orang melihat, merespon 

dan mengerti apa maksud dari foto tersebut. Hal ini dapat dilihat dari 

kecenderungan semua orang mencurahkan semua rasa, walaupun belum 

cukup baik tetapi hal tersebut sudah cukup bisa mewakili. 

Fashion sering kali menunjukkan identitas seseorang atau bahkan 

suatu suku bangsa. hal ini yang membuat pakaian bukanlah semata-mata 

sebagai suatu benda materi yang hanya dipakai tanpa memiliki arti 

apapun. Pakaian tidak hanya sebagai kebutuhan melainkan sebagai 

identitas sosial. Pakaian juga tidak hanya berkaitan dengan tren tetapi juga 

berkaitan dengan tradisi, norma dan nilai masyarakat. Sama halnya dengan 

lurik, memiliki makna yang berbeda-beda sesuai dengan konteks dalam 

kehidupan bermasyarakat, seperti harapan tertentu pada upacara daur 
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hidup dan bisa juga menunjukan kedudukan sosial seseorang dalam 

masyarakat. 

Berangkat dari hal tersebut terciptalah ide untuk mengambil judul 

tugas akhir kali ini adalah “Kain Lurik Hitam Putih Sebagai Objek 

Penciptaan Fotografi Fashion”. Tugas akhir kali ini menggunakan 

fotografi sebagai tujuan pokok dalam pengembangan fotografi fashion dan 

mencoba memadukannya dengan teknik komposisi dalam fotografi, dan 

sebagai penambah unsur estetika keindahan dalam sebuah karya agar foto 

tersebut mempunyai nilai lebih nantinnya. Di dalam eksekusi nantinya 

juga mencoba memasukan unsur-unsur motif lurik dalam sebuah fashion, 

di mana fashion tersebut bisa di pakai dalam busana keseharian atau pun 

untuk acara dan menjadikan ikon dalam fashion khususnya dalam ranah 

fashion lurik. Oleh karena itu dalam karya kali ini mencoba untuk 

membuat sebuah karya fotografi fashion dengan objek utama adalah kain 

lurik yang bekerja sama dengan salah satu desainer di Yogyakarta. 

Eksekusi dalam pembuatan karya  nanti mencoba menerapkan pemotretan 

di indoor dengan mengaplikasikan konsep yang telah dirancang 

sebelumnya. Eksekusi karya ini mencoba mengkreasikan dengan teknik 

pemotretan dan pencahayaan serta memasukan unsur teknik komposisi. 
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Landasan Penciptaan 

1. Fotografi Fashion 

Fotografi adalah sebuah media komunikasi, sebuah bahasa 

yang ada dalam sebuah gambar. Sebuh foto bisa menyampaikan ribuan 

kata yang tidak harus dituliskan dalam kalimat-kalimat panjang. 

Fotografi dijadikan media untuk menyampaikan berbagai macam 

pesan dari berbagai macam kalangan pula, seperti menurut Soedjono 

(2001:14), “fotografi dapat digunakan sebagai medium komunikasi, 

manakala dimanfaatkan karena nilai realiability tampilannya sebagai 

elemen ilustrasi desain grafis iklan cetak”. Penampilan yang realitas 

suatu produk, tentu akan lebih meyakinkan dan dianggap memiliki 

nilai persuasif untuk dapat mempengaruhi konsumen. Dengan kata lain 

karya fotografi lebih komunikatif secara visual dibandingkan dengan 

penampilan media yang lain. 

Fotografi fashion adalah sebuah bidang fotografi yang tidak 

asing lagi. Kehadirannya di dunia komesial yang diperhitungkan. 

Fotografi fashion memang memiliki daya tarik yang begitu kuat. 

Tetapi fotografi fashion tidak pernah kekal. Hal ini dikarenakan mode 

ataupun fashion terus berkembang. Tentunya fotografi fashion akan 

terus mengikuti perkembangan tersebut. Fotografi komersial harus 

dapat memunculkan nilai jual yang tinggi terhadap suatu produk. Jadi 

apabila fotografi fashion berada dalam cakupan fotografi komersial 

pastilah memiliki nilai jual yang sangat tinggi. Dalam pengerjaannya 
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tentulah membutuhkan perhitungan yang sangat teliti agar dalam 

penyampaian pesan dari desainer ke penikmat mode agar tidak salah 

kaprah. Karena jika salah kaprah tentu akan berdampak buruk pada 

penjualan produk tersebut. Peran fotografer sangat penting dalam 

proses ini agar makna yang disampaikan tidak melenceng dengan apa 

yang telah dibuat oleh desainernya. Hal yang perlu diperhatikan dalam 

fotografi fashion adalah dapat merekam detail busana yang dikenakan 

model. Seperti menurut Soedjono (2001:119) “seorang model akan 

diarahkan dalam sesi pemotretan yang disesuaikan dengan konsep sang 

fotografer bagaimana dia harus ditampilkan dalam karya fotonya. 

Asesoris dan kotum yang dikenakan harus „matching’ dengan latar dan 

tata cahaya”. Dalam menghasilkan produk fashion, desainer harus 

dapat menciptakan suatu produk yang sesuai dengan selera target 

pasarnya. Hal ini dikarenakan kelanggengan suatu perusahaan sangat 

dipengaruhi oleh konsumennya. Desainer harus dapat menciptakan 

ide-ide baru yang disesuaikan dengan permintaan pasar. 

 

2. Lurik 

Fotografi fashion berbetuk lurik, bertujuan untuk dikenalkan 

kepada masyarakat agar tertarik padak produk-produk tersebut, atau 

secara tidak langsung membantu untu mempromosikan agar lurik 

tersebut banyak diminati nantinya. Dibalik indahnya sebuah kain lurik 

tidak terlepas dari proses pembuatan, sebagaimana yang dikatakan 
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oleh Wahyono,M “proses penenunan adalah proses pengerjaan dari 

bahan berupa kapas sampai pada kain” (Darmawan, 2011:5). meliputi: 

a. Tahapan Persiapan 

Dimulai dengan proses memanen bunga kapas yang baru, 

mula-mula dijemur, dibersihkan dari bijinya, serat-serat dari kapas 

dilonggarkan dengan menggunakan alat tradisional yang disebut 

geblek dan kapas menjadi gumpalan yang tidak padat lagi dan siap 

untuk dipintal, (Darmawan, 2011:25).   

b. Pencelupan Warna 

Tidak seperti batik yang menggunakan cara “menggambar 

pada selembar kain, lalu diberi warna. Lurik dibuat dengan 

menenun benang menjadi selembar kain. Proses yang dilakukan 

pertama kali adalah proses perwarnaan. Motif telah dirancang sejak 

proses pencelupan warna benang sesuai dengan pola yang 

diinginkan, (Musman, 2015:99-100). 

c. Kelosan Palet (memintal benang) 

Proses ini berguna untuk memudahkan dalam menata 

benang. Pada proses ini benang dipintal dalam gulungan-gulungan 

kecil. Ada pula yang digulung dalam gulungan besar, (Musman, 

2015:100). 
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d. Sekir (menata benang menjadi motif) 

Proses ini adalah proses paling rumit, karena seorang 

penyekir harus menata benang-benang tipis sejumlah 2.100 helai 

benang untuk menghasilkan satu motif tertentu kain lurik selebar 

70 cm. Tiap-tiap motif memiliki rumus yang berbeda, (Musman, 

2015:101). 

e. Nyucuk (memindahkan desain motif ke alat tenun) 

Setelah motif dasar ditata pada alat sekir, kemudian 

dipindahkan ke alat  tenunan, (Musman, 2015:102). 

f.  Menenun 

Penenunan duduk diatas amben, memasang por pada 

punggungnya dan mulai menenun. Pekerjaan menenun disebut 

murihi (pepurih) memasukan benang pakan diantara benang-

benang lungsi sehingga membentuk anyaman benang. (Darmawan, 

2011:36). Setelah semua proses di lalui, akhirnya benang-benang 

tersebut siap ditenun dengan menggunakan alat ATBM (alat tenun 

bukan mesin). 

3. Komposisi 

Komposisi adalah seni menyusun elemen dalam frame yang 

membuat suatu foto tampak enak di pandang. Garis dan bentuk adalah 

elemen penting dalam komposisi (Excell et al., 2012:81). Sebuah foto 

setara dengan seribu kata, informasi dalam bentuk visual memiliki 

kemampuan menyampaian yang jaul lebih unggul jika dibandingkan 
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dengan kata-kata dalam informasi tertulis. Di dalam dunia fotorgrafi, 

sebagai alat komunikasi memerlukan penyusunan yang sesuai agar 

mampu menyampaikan pesan kepada pemirsa. Teknik mengatur 

susunan inilah yang disebut sebagai komposisi fotografi.Tujuan 

komposisi adalah peran utama aturan dalam kompoisi bukan terutama 

menepampatkan objek tetapi lebih dari itu, mendorong kita untuk 

mengomposisikan sesuatu dengan sebuah tujuan (Djati & wibowo, 

2004:48). Ada beberapa aturan umum dipakai untuk menciptakan 

sebuah foto yang menarik yaitu: 

a. The rules of third 

Ada bermacam aturan komposisi yang bisa membantu 

fotografer membuat komposisi yang baik, salah satunya rule of 

thirds.Komposisi ini diaplikasikan dengan membuat foto full shoot 

terhadap model dimana memposisikanmodel di bagian kiri dan 

menyisakan ruang di kanan model. Aturan ini menyarankan untuk 

membagi sebuah frame menjadi sembilan bagian yang sama 

besarnya, menggunakan dua garis vertikal dan dua garis horisontal 

(Bishop, 2010:108). Didalam karya nanti mencoba memasukan 

unsur rule of thirs dengan menggunakan kain yang terlebih sudah 

di atur ketika dalam pemotretan dan memposisikan si model di 

bagian kiri. Selanjutnya lighting di posisikan dibagian kiri atas 

model. 

b. Warna 
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Untuk menampilkan kesan elegan dan warna yang 

dinamika tersebut maka dalam karya ini, teknik lighting serta 

keberagaman warna dikain lurik tersebut akan dipadukan. 

Keanggunan dan keindahan juga akan hadir dan keserasian antara 

warna-warna kain dan efek lighting yang nantinnya akan 

digunakan terhadap objek foto. 

4. Cahaya 

Di dalam fotografi, cahaya merupakan inti. Tanpa cahaya, tidak 

ada fotografi. Cahaya adalah media bagi seorang fotografer. Untuk 

memahami cahaya, fotografer harus sepenuhnya mengerti tentang 

kualiatas dan perilaku cahaya tersebut (Mark & Andrews, 2006:94). 

Cahaya memiliki kualitas, kuantitas, warna dan arah yang menampilkn 

bentuk, tekstur, dan karakter pada suatu karya foto. Cahaya sendiri 

memiliki karakter tersendiri, seperti: front light, backlight, dan 

sidelight. Cahaya dapat tampil halus dan merata atau tampil keras 

terarah. 

Pada proses pemotretan fashion, dalam pemotretan karya tugas 

fashion ini, penambahan cahaya lain seperti softbox, standar reflektor 

dan lainnya sangat penting, tergantung dari konsep awal. Pemotretan 

yang dilakukan di dalam studio dengan memakai beberapa lighting. 

Seperti dijelaskan dalam buku Professional lighting for photography 

lighting for fashion: indoor lighting adimodel bahwa “tidak ada satu 

aturan pun yang membatasi di dalam pemotretan fashion. Fotografer 
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bisa menggunakan berbagai macam lampu atau aksesoris apapun” 

(Adimodel, 2009:27). Dalam foto fashion dapat menggunakan segala 

macam lampu dan aksesoris secara kreatif untuk menghasilkan sebuah 

foto yang menarik. 
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KARYA 

 

Foto TA 01, 3 In 1, 2017 

75cm x 50cm 

Cetak di atas Lustter Doff  

 

Foto karya 1 menggunakan komposisi pattern, yang memperlihatkan 

model dengan tampilan visual yang berbeda pengarahan gayanya. Terdapat 1 

komposisi pattern yang menonjol dengan pose berdiri, hal ini bertujuan untuk 

memperlihatkan model dan fashion item secara keseluruhan. Komposisi model 

lainnya yang tampak pada karya 4.1 menunjukan pose duduk dengan gaya duduk 

yang terkesan kaku. Gaya tersebut dipilih karena ingin memperlihatkan sisi cute 

pada model dalam balutan pakaian hasil rancangan designer. Foto tersebut 

diambil menggunakan kamera Nikon D750 dengan lensa fix 50mm dan 

pengaturan kamera berdiafragma 8, dengan kecepatan 1/100 serta ISO 50. 

Pencahayaan yang digunakan pada karya ini terdiri 3 lampu, 1 standart reflector 

pada bagian 315 derajat model, 2 softbox yang terletak pada top light dan yang 

lainnya menjadi main light pada 45 derajat. 
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Foto TA 02, Garis #1, 2017 

75cm x 50cm 

Cetak di atas Lustter Doff  

 

Pada karya 2 menggunakan teknik pemotretan extreme shoot dengan 

menggunakan kamera Nikon D750, lensa fix 50mm. Kamera  diatur 

menggunakan diafragma 11, ISO 50 dan kecepatan rana 1/100. Foto yang diambil 

menunjukan bagian atas tubuh model. Karya ini bertujuan agar detail pada kostum 

akan terlihat jelas, hingga penikmat foto dapat fokus terhadap kostum yang 

dikenakan model. Terlihat dengan jelas penambahan aksesoris berupa bunga 

dikedua bagian telinga model, ini bertujuan untuk mempertegas kesan feminim. 

Pencahayaan dalam foto ini menggunakan standard reflector pada posisi 90 

derajat dan softbox pada posisi 270  
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Foto TA 03, Focus On The Red Belt, 2017 

75cm x 50cm 

Cetak di atas Lustter Doff  

 

Terlihat tampilan foto model diambil menggunakan teknik portrait, ini 

berfungsi agar kostum yang dikenakan model dapat terlihat secara keseluruhan. 

Pemilihan pose juga diperhatikan, pose model diatur agar telihat seakan berjalan 

dengan tatapan tajam. Pose tersebut dipilih karena fotografer ingin menunjukan 

kesan visioner yang modern. Model memperlihatkan bagian tubuh sebelah kanan, 

karena ingin menunjukan perbedaan antara pakaian pada sisi kanan dan kiri. 

Karya ini diambil menggunakan kamera Nikon D750, lensa fix 50mm. pengaturan 

kamera diatur pada diafragma 11 dengan kecepatan 1/100 dan ISO 50. 

Pencahayaan dalam foto ini menggunakan 4 lampu, 3 standard reflector dan 1 

softbox. 1 standard reflector mengarah pada background, 1 standard reflector 
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untuk main light pada posisi 45 derajat, standard reflecto r terakhir diletakan pada  

315 derajat, serta softbox diletakan pada top light. 

 

Kesimpulan 

Fashion  pada saat ini tidak hanya sebatas kebutuhan sadang saja, 

melainkan sudah menjadi gaya hidup yang tidak bisa di tinggalkan. Hal ini 

ditunjukan dengan banyaknya penikmat fashion yang tidak bisa 

meninggalkan selera dalam memilih pakaian dan memadupadankannya. 

Perkembangan fashion yang sangat cepat juga mempengaruhi cara 

masyarakat dalam  memadukannya. Kain tenun lurik tidak terlepas dari 

suatu warisan tradisi yang lekat dengan unsur kebudayaan dan 

kepercayaan . Pada jaman modern ini pakaian  adat salah satunya adalah 

Lurik sudah banyak dikembangkan menjadi lebih moderen dan disukai 

oleh berbagai umur dan kalangan. Dalam penyebaraannya Fotografi  

fashion cukup  bisa menjadi alternatif  jitu untuk memadupadankan 

menggunakan komposisi fotografi yang bisa menjadi salah pilihan yang 

cukup efektif digunakan untuk mempromosikan busana lurik. 
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